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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kara Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut:
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De




3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ya
o= Sad S es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

8 Nun N En

B) Wau \W We

° Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ya

vi




2. Vokal

Vokal tunggal Vokal Vokal Panjang
i = a j = a
=i sl =ai @l=1
I=u sl=au S=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh

dssl o ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh

dobald ditulis  fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh

Ly ditulis rabband

gl ditulis al-birr
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Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh

il ditulis asy-syamsu
Ja ditulis ar-rojulu
Byl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh

dll ditulis al-qamar
&l ditulis al-badi’
BRENI ditulis al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
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Contoh

C'_|)A\

ditulis

ditulis

umirtu

syai’'un
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- Heraclitus dari Efesus-
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ABSTRAK

Imam Bahrudin. 2119088. 2023. Pembentukan Karakter Religius Berbasis
Pembiasaan Pada Remaja Melalui Kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing
Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan. Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Andung Dwi Haryanto, M.Pd

Kata Kunci: Karakter Religius, Pembiasaan, IPNU-IPPNU

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemerosotan akhlak yang terjadi pada
remaja dikarenakan kurang tertanamnya pendidikan agama yang kuat, hal ini dapat
dipengaruhi oleh kurangnya penanaman karakter yang dilakukan sejak dini dalam
keluarga, lingkungan dan sekolah. Tidak hanya itu, belakangan ini situasi sosial
masyarakat di Indonesia juga cukup mengkhawatirkan. Hancurnya nilai-nilai
moral, merebaknya ketidakadilan, maraknya kekerasan dan tipisnya rasa solidaritas
telah terjadi dalam kehidupan kita. Upaya pembentukan karakter menjadi sangat
penting dalam rangka mencapai keharmonisan hidup. Pembentukan karakter
menjadi salah satu wujud dari upaya untuk membentuk generasi muda selanjutnya.
Lingkungan sekolah bukanlah satu-satunya tempat untuk mendapatkan pendidikan
karakter secara utuh, baik orang tua, keluarga, lingkungan dan masyarakat juga
memiliki peran penting dalam pembentukan karakter.

Penelitian ini mencakup 3 rumusan masalah: Pertama, Bagaimana
pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan pada remaja melalui kegiatan
IPNU-IPPNU di Desa Gringsing Batang?. Kedua, Apa saja faktor yang
mempengaruhi pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan pada remaja
melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing Batang?. dan Ketiga, Bagaimana
hasil dari pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan pada remaja melalui
kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing Batang?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitiannya
adalah penelitian lapangan (Field Research). Sumber data dalam penelitian ini
adalah Pembina PR IPNU-IPPNU, pengurus ranting, dan anggota IPNU-IPPNU
ranting Gringsing. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta analisis data yang dimulai dari kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa: pembentukan karakter religius melalui
kegiatan IPNU-IPPNU Desa Gringsing dilakukan melalui kegiatan rutinan. Faktor
yang mempengaruhi antara lain faktor pendukung seperti; adanya minat, motivasi,
dan dukungan dari banom NU serta sarana dan prasarana yang memadai. Serta
faktor penghambat seperti; kecanggihan teknologi, masyarakat yang belum terbuka
dan adanya pengurus/anggota yang masih bersifat individualis. Hasil dari
pembentukan karakter relgius berbasis pembiasaan pada remaja melalui kegiatan
IPNU-IPPNU Desa Gringsing dapat dilihat dari sikap atau perilaku yang nampak
setelah mengikuti kegiatan IPNU-IPPNU.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karakter merupakan perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, manusia, lingkungan dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya dan adat
istiadat. Persoalan karakter senantiasa mewarnai kehidupan manusia dari
masa ke masa. Upaya pembentukan karakter menjadi sangat penting dalam
rangka mencapai keharmonisan hidup. Pembentukan karakter menjadi salah
satu wujud dari upaya untuk membentuk generasi muda selanjutnya. Jika
karakter seseorang baik, maka baik pula sifat perilakunya begitu pula
sebaliknya.!

Tantangan lainnya adalah tingkat religiusitas generasi muda yang
kian hari semakin terkisis. Saat ini, jarang ditemukan generasi muda
khususnya yang masih dalam usia sekolah, yang masih mau mengamalkan
amaliah-amaliah keagamaan. Untuk itu, sangat diperliukan pembentukan
karakter religius dalam diri seorang remaja dengan menerapkan kegiatan
kegiatan yang dapat mendukung pembentukan karakter religius di

lingkungannya, dengan menerapkan kegiatan-kegiatan yang mendukung

! Defi Sulistiyorini dan Yasin Nurfalah, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui
Kegiatan Dewan Jamaah Mushola (DJM) Di SMK PGRI 2 Kota Kediri”, Jurnal 1JIES, Vol. 2, No.
1, 2019, him. 41.



pembentukan karakter religius atau dengan mengajak para remaja untuk
aktif dalam organisasi yang berbasis keagamaan.?

Permasalahan yang semakin komplek di era globalisasi ini yakni
degradasi moral, seperti penyalahgunaan narkoba, radikalisasi pelajar,
pornografidan pornoaksi, plagiarisme, dan menurunnya nilai kebanggaan
berbangsa dan bernegara. ® Banyak bentuk kenakalan lain mulai dari
tawuran, seks bebas, aborsi, hingga kebrutalan geng motor. Salah satu faktor
pemicu kenakalan remaja ini yakni makin bebasnya tontonan yang dapat
diakses secara mudah melalui beberapa media teknologi yang berkembang
pada zaman sekarang, terutama konten kekerasan dan pornografi Jika tidak
ada pembatasan dan pondasi yang kuat pada diri generasi muda, maka akan
lebih memperburuk kondisi bangsa Indonesia.*

Karakter bangsa merupakan suatau gambaran tentang suatu bangsa,
sebagai penanda, pencuri sekaligus pembeda suatu bangsa dengan bangsa
lain. Kerakter memberikan arahan tentang bagaimana bangsa ini menapaki
dan melewati suatu jaman dan mengantarkannya pada suatu drajat tertentu.
Bangsa yang besar adalah bangsa yang memiliki kerakter mampu
membangun sebuah peradaban besar dan kemudian mampu mempengaruhi
perkembangan dunia. Contoh dalam kehidupan dunia ini yaitu Nabi

Muhammad SAW sebagai manusia yang sempurna yang pernah hidup

2 Salman Alfarisi, “Pelatihan Karakter Remaja Religius Oleh Ipnu Ippnu Di Desa Mipiran
Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga”, Jurnal prosiding kampelmas, Vol. 1, No. 1, 2022,
him. 465.

3 Azrah Maysa Putri, Memerangi Degradasi Moral di Era Globalisasi dengan Pendidikan
Karakter Halaman 1 - Kompasiana.com, (Diakses tanggal 24 November 2023).

4 Koran Sindo, Kenakalan Remaja (sindonews.com), (Diakses tanggal 24 November 2023).



https://www.kompasiana.com/azrahmaysap/648bddb94addee2cea4dd042/memerangi-degradasi-moral-di-era-globalisasi-dengan-pendidikan-karakter
https://www.kompasiana.com/azrahmaysap/648bddb94addee2cea4dd042/memerangi-degradasi-moral-di-era-globalisasi-dengan-pendidikan-karakter
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dimuka bumi ini telah memberikan suatu keteladanan bagaimana
membangun sebuah kerakter dan mempengaruhi umat manusia di dunia.®
Berangkat dari pemahaman di atas, salah satu cara untuk membentuk
karakter religius pada pada remaja adalah melalui organisasi IPNU-IPPNU.
Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul
Ulama (IPPNU) adalah organisasi pelajar yang berada dibawah naungan
jam’iyyah Nahdlatul Ulama (NU), dalam sisi ini IPNU-IPPNU merupakan
tempat berhimpun, wadah berkomunikasi, aktualisasi dan kaderisasi pelajar
NU. Sementara disisi lain IPNU-IPPNU merupakan bagian integral dari
generasi muda terpelajar Indonesia yang menitikberatkan bidang
garapannya pada pembinaan pelajar dan remaja pada umumnya. ®
Organisasi IPNU IPPNU ranting gringsing dengan kegiatan-kegiatan
religiusnya seperti yasinan, tahlilan, dan khotmil Qur’an ingin menjadikan
para remaja menjadi insan yang kamil serta menjadi remaja yang
bermanfaat bagi dunia dan akhirat. Dalam penelitian kali ini, penulis akan
berfokus pada pembiasaan-pembiasaan yang terbentuk melalui kegiatan
rutinan IPNU dan IPPNU.
IPNU-IPPNU ranting gringsing dapat dikatakan cukup aktif dalam
kegiatan. Mulai dari reorganisasi kepemimpinannya, rapat keanggotaan

untuk menyusun kegiatan apa saja yang akan dilakukan dan rutinan-rutinan

5 Akh. Muwafig Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani (Jakarta: Erlangga,
2015), him. 2.

® Muhammad Zaenal Khoirul Mustofa, “Peran Organisasi IPNU-IPPNU dalam
Meningkatkan Karakter Religius Pelajar di Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung Masa
Khidmat 2014-2016”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2015),
him. 3-4.



yang sifatnya mingguan, bulanan dan tahunan. Dari rutinan kegiatan

tersebut menimbulkan suatu kebiasaan baik yang dapat mendorong

pembentukan karakter religius pada diri anggotanya.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian di Desa Gringsing Batang dengan mengangkat judul
Pembentukan Karakter Religius Berbasis Pembiasaan Pada Remaja
Melalaui Kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing Kabupaten
Batang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menghasilkan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan pada
remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing Batang?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter religius
berbasis pembiasaan pada remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di
Desa Gringsing Batang?

3. Bagaimana hasil dari pembentukan karakter religius berbasis
pembiasaan pada remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa
Gringsing Batang?

. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah yang akan dikaji maka tujuan dari

penelitian ini adalah:



1. Untuk mendeskripsikan pembentukan karakter religius berbasis
pembiasaan pada remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa
Gringsing Batang

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi pembentukan
karakter religius berbasis pembiasaan pada remaja melalui kegiatan
IPNU-IPPNU di Desa Gringsing Batang

3. Untuk mendeskripsikan hasil dari pembentukan karakter religius
berbasis pembiasaan pada remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di
Desa Gringsing Batang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

a. Menambah khazanah keilmuan pendidikan islam.

b. Ikut serta dalam memberikan sumbangsih terhadap perkembangan
pengetahuan, Kkhususnya dalam bidang pembentukan karakter
religius berbasis pembiasaan melalui kegiatan IPNU-IPPNU.

c. Memberikan tambahan wacana terkait dengan fenomena organisasi
masyarakat serta kajian sosial pada umumnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran

yang berguna baik bagi para pendidik ataupun orang yang
mempunyai penelitian khusus dalam dunia pendidikan akan

pentingnya pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan.



b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi  positif untuk memperkaya pengetahuan tentang
pentingnya pendidikan karakter bagi anak.

c. Bagi para pelajar dan pemuda, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pengetahuan tentang pentingnya berorganisasi guna
membentuk karakter religius dan membentuk pemuda pemudi
Indonesia menjadi generasi yang berakhlakul karimah serta pemuda
pemudi Indonesia yang bisa mengembangkan potensinya dengan
mengikuti organisasi IPNU-IPPNU.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan (Field Research) dimana informasi yang diperoleh dari
sasaran penelitian yang selanjutnya disebut responded dan informan
melalui instrument pengumpulan data seperti angket, observasi,
wawancara dan sebagainya.’ Pada penelitian ini peneliti terlibat
langsung dengan partisipan yaitu Pembina IPNU-IPPNU, Pengurus
Ranting IPNU-IPPNU dan anggota IPNU-IPPNU untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi

setempat.

" Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2015), him.



b. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Metode ini mencoba meneliti
suatu kelompok manusia atau objek, suatu sistem pemikiran atau
suatu peristiwva pada masa sekarang. Data penelitian kualitatif
berupa kata-kata, gambar dan bukan dalam bentuk angka-angka.
Data yang diperoleh melalui wawancara mendalam.® Dalam hal ini
peneliti mengumpulkan data berupa tulisan melalui wawancara
dengan beberapa pihak seperti Pembina IPNU-IPPNU, Pengurus
Ranting IPNU-IPPNU dan anggota IPNU-IPPNU guna
mendapatkan data-data yang menunjang penelitian ini.

Menurut Sugiono ciri-ciri dari pendekatan/metode kualitatif
ada 4 yaitu:

a) Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek yang
alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh peneliti.

b) Adapun instrumen yang digunakan adalah orang atau human
instrument, yaitu peneliti itu sendiri

c) Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive

dengan teknik pengumpulan data bersifat trianggulasi, yaitu

8 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV. Syakir Media Press,

2021), him.84



menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secara
gabungan.

d) Analisis data yang digunakan bersifat kualitatif yang digunakan
untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data
yang pasti yang merupakan suatu nilai dibaik data yang tampak.®

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Gringsing Kabupaten
Batang, Jawa Tengah. Waktu penelitian yang digunakan yaitu pada
bulan Agustus sampai bulan Oktober.
3. Sumber Data
Sumber data adalah subyek tempat asal, data dapat diperoleh,
dapat berupa bahan pusrtaka, atau orang (informan atau responden).°
Adapun sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi:
a. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti dari orang yang
bersangkutan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
Pembina IPNU-IPPNU, Pengurus Ranting dan anggota IPNU-
IPPNU ranting Gringsing melalui pengamatan dan wawancara

secara langsung.

9 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta,2014), him.15

10 Mahmud, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), him.151



b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang sudah tersedia
contohnya seperti dokumen. Data sekunder sendiri dapat kita
peroleh dengan mudah dan cepat karena sudah tersedia.! Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah buku atau
sumber yang relevan dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data sekunder
diambil melalui pencarian informasi dari hasil dokumentasi profil,
gambar dan artikel-artikel penelitian yang relevan dengan judul
penelitian mengenai pembentukan karakter religius berbasis
pembiasaan pada remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana
dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian
atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan
sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee)
melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa
wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara

pewawancara dengan sumber informasi, di mana pewawancara

11 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Cetakan ke 2,
(Yogyakarta: Suluh Media, 2019), him.121
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bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah
dirancang sebelumnya.'?

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur untuk mendapatkan data tentang pembentukan karakter
religius berbasis pembiasaan pada remaja melalui kegiatan IPNU-
IPPNU di Desa Gringsing Kabupaten Batang, faktor yang
mempengaruhi pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan
pada remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing
Kabupaten Batang, serta hasil dari pembentukan karakter religius
berbasis pembiasaan pada remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di
Desa Gringsing Kabupaten Batang. Dalam hal ini peneliti akan
melakukan wawancara dengan Pembina IPNU-IPPNU, Pengurus
Ranting dan anggota IPNU-IPPNU ranting Gringsing.

b. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan
terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. ¥ Metode
pengumpulan data ini digunakan peneliti untuk melihat dan
mengamati pembiasaan kegiatan IPNU-IPPNU yang berpengaruh

dalam pembentukan karakter religius para anggotanya.

2 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2017), him.372

13 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), him.104
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui catatan
peristiwa yang sudah berlalu, seperti tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang.'* Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang kegiatan rutinan yang telah dilaksanakan
IPNU-IPPNU ranting Gringsing.
5. Teknik Analisis Data
Tenik analisis data sebagai usaha yang dilakukan untuk mencari
dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan
lainnya dengan maksud untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menampilkan temuan bagi orang lain.
Namun untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu
dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.®® Teknik analisis data
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
Menurut Miles, Huberman dan Saldana. Analisis ini terdiri dari 3 hal
utama;!®
a. Kondensasi Data
Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan,
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang

mendekati keseluruhan bagian-dari catatan-catatan lapangan secara

14 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm.329

15 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif’, Jurnal Alhadharah Vol. 17 No. 33, Tahun
2013, him. 84.

16 Miles dan Matthew B. Qualitative Data Analysis, Edition 3, (Singapore: Sage
Publication, 2014), him. 12-13.
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tertulis, transkrip wawancara, dokumen-dokumen, materi-materi
empiris lainnya. Pada penelitian ini peneliti mengkondensasi data
dengan cara meringkas data. Dengan meringkas data maka hasil dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat peneliti kaitkan satu
dengan yang lainnya sehingga menguatkan masing-masing data
yang diperoleh dan dapat membuat peneliti lebih paham ketika akan
menganalisis data. Setelah melakukan wawancara kepada pihak
yang bersangkutan, seperti Pembina PR IPNU desa Gringsing,
Domisioner rekan PR IPNU desa Gringsing, Rekanita PR IPPNU
desa Gringsing, Domisioner rekanita PR IPPNU desa Gringsing,
kemudian hasilnya dipilih sesuai dengan fokus kajian tentang
pembentukan Kkarakter religius berbasis pembiasaan pada remaja
melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing Batang, faktor
yang mempengaruhi pembentukan karakter religius berbasis
pembiasaan pada remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa
Gringsing Batang, dan hasil dari pembentukan karakter religius
berbasis pembiasaan pada remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di
Desa Gringsing Batang.
Penyajian Data

Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik dan
sebagainya. Lebih dari itu, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
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dan sejenisnya. Dengan demikian yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks
naratif. 1’ Pada tahap ini peneliti akan menguraikan mengenai
pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan pada remaja
melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing Batang, faktor
yang mempengaruhi pembentukan karakter religius berbasis
pembiasaan pada remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa
Gringsing Batang, dan hasil dari pembentukan karakter religius
berbasis pembiasaan pada remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di
Desa Gringsing Batang.
c. Kesimpulan atau Verifikasi

Langkah selanjutnya dalam analisis data adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Apabila kesimpulan masih bersifat
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Maka dari itu
peneliti harus memahami dan menguasai mengenai apa yang

ditelitinya, agar kesimpulan yang dicantumkan mampu mewakili

17 Satori Djam’an, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him.219.
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keseluruhan data yang diperoleh dalam penelitian.kesimpulan data
yang dimaksudkan untuk penentu data akhir dari keseluruhan proses
tahapan Analisa, sehingga keseluruhan permasalahan mengenai
Pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan pada remaja
melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing Kabupaten
Batang tersebut dapat dijawab sesuai dengan kategori data yang
kongkret dan jelas.
F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan ini dimaksudkan agar mempermudah
pembaca melalui format penulisan yang berlaku. Oleh karena itu, dengan
tetap mengikuti ketentuan yang berlaku, Oleh karena itu, dengan tetap
mengikuti ketentuan yang berlaku, maka skripsi ini dibagi dalam lima bab.

Adapun gambaran umumnya adalah sebagai berikut:

1. Bagian awal skripsi meliputi: Cover, halaman, nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman
abstrak, kata pengantar dan daftar isi.

2. Bagian isi terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah yang
menjelaskan tentang realitas yang terjadi dalam kehidupan, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian
(meliputi jenis penelitian, pendekatan penelitian, tempat penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data) dan

sistematika penulisan skripsi.
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BAB Il Landasan Teori. Pada bab ini berisi deskripsi teori,
penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.  Deskripsi teori
memiliki empat sub bab, yaitu sub bab pertama menjelaskan definisi
pembentukan karakter religius meliputi pembentukan karakter religius,
indikator karakter religius dan tahap pembentukan karakter religius. Sub
bab kedua menjelaskan tentang pembiasaan. Sub bab ketiga
menjelaskan pengertian remaja. Selanjutnya sub bab keempat
menjelaskan tentang organisasi IPNU-IPPNU.

BAB Il1: Hasil penelitian, pada bab ini berisi empat sub bab. Sub
bab pertama membahas gambaran umum mengenai lokasi penelitian,
yaitu keadaan IPNU-IPPNU ranting Gringsing. Sub bab kedua
membahas tentang pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan
pada remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing
Kabupaten Batang. Sub bab ketiga membahas tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi pembentukan karakter religius berbasis
pembiasaan pada remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa
Gringsing Kabupaten Batang, dan Sub bab keempat membahas tentang
hasil dari pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan pada
remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing Kabupaten
Batang.

BAB IV: Analisis hasil penelitian. Pada bab ini berisi temuan-
temuan hasil penelitian dan analisis dari hasil penelitian yang sudah

dilakukan yang berkaitan dengan ‘“Pembentukan Karakter Religius
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Berbasis Pembiasaan Pada Remaja Melalui Kegiatan IPNU-IPPNU di
Desa Gringsing Kabupaten Batang”. Setelah data terkumpul, maka data
akan dikaitkan dengan rumusan masalah dan teori yang sidah dibahas
oleh peneliti.

BAB V Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari

peneliti untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan
mengenai pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan pada
remaja melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing Kabupaten

Batang, maka penulis mengemukakan isi dari keseluruhan penelitian

berupa kesimpulan yaitu:

1. Pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan pada remaja
melalui kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing Kabupaten
Batang, terdiri dari beberapa pembiasaan yaitu: a). Pembiasaan
Rutinan, b). Pembiasaan Spontan.

2. Faktor pendukung yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter
Religius Berbasis Pembiasaan Pada Remaja Melalui Kegiatan
IPNU-IPPNU di Desa Gringsing Kabupaten Batang, yaitu minat,
motivasi, dan dukungan dari banom NU lainnya seperti fatayat,
muslimat dan anshor, selain itu sarana dan prasarana yang memadai
juga menjadi faktor pendukungnya. Sedangkan faktor penghambat
dalam Pembentukan Karakter Religius Berbasis Pembiasaan Pada
Remaja Melalui Kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing
Kabupaten Batang, yaitu karena kecanggihan teknologi, lingkungan

masyarakat dan adanya pengurus/anggota yang bersifat individualis.

75
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3. Hasil dari Pembentukan Karakter Religius Berbasis Pembiasaan
Pada Remaja Melalui Kegiatan IPNU-IPPNU di Desa Gringsing
Kabupaten Batang, yaitu pembentukan karakter religius pada remaja
dapat dilihat dari sikap atau perilaku yang nampak setelah mengikuti
kegiatan IPNU-IPPNU. Seperti Para remaja memiliki karakter yang
baik dan para remaja menjadi akif

B. SARAN
Dari hasil penelitian tentang “Pembentukan Karakter Religius

Berbasis Pembiasaan Pada Remaja Melalui Kegiatan IPNU-IPPNU di

Desa Gringsing Kabupaten Batang” terdapat beberapa saran yang

diberikan oleh peneliti sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang

semoga bermanfaat diantaranya yaitu:

1. Bagi PR IPNU-IPPNU Desa Gringsing

Pengurus Ranting IPNU-IPPNU harus selalu sabar dan optimis
dalam melaksanakan kegiatan atau rutinan, harus selalu mengayomi
para anggotanya. Tidak hanya itu, pengurus ranting juga harus
pandai dalam mengelola setiap kegiatan agar para anggota tidak
bosan dengan organisasi IPNU-IPPNU.

2. Bagi Anggota IPNU-IPPNU Desa Gringsing

Anggota IPNU-IPPNU harus lebih bisa menggunakan peluang
yang didapat untuk meningkatkan karakter religius yang dimiliki
agar menjadi lebih baik, sangat diharapkan dengan adanya

organisasi IPNU-IPPNU ini selain menjadi wadah bagi para remaja
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tapi juga menjadi wadah untuk belajar dalam bermasyrakat,
sosialisasi dan berbangsa. Anggota IPNU-IPPNU juga harus giat

dalam setiap kegiatan atau rutinan yang diadakan.
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